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ABSTRAK 

Miftahul Jannah, 190101010207. Peran Guru Qur’an Hadits dalam  

Menumbuhkan Budaya Membaca dan Menghafal Al-Qur’an kepada Siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Raudhatusysyubban Sungai Lulut Kabupaten 

Banjar. Pembimbing skripsi Prof. Dr. Mahyuddin Barni, M.Ag, pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata Kunci: Peran Guru Qur’an Hadits, Membaca dan Menghafal, Siswa 

Menumbuhkan budaya membaca Al-Qur’an merupakan sesuatu yang 

bernilai positif. Sudah sepatutnya dibiasakan sejak dini atau masa sekolah, agar 

mudah dalam pengamalannya. Generasi yang hidup dalam kecanggihan teknologi, 

yang mana terdapat pengaruh baik dan buruknya terhadap mereka. Untuk 

mengurangi pengaruh buruk terhadap perkembangan siswa, disini peran guru 

dibutuhkan untuk membiasakan mereka dalam pembiasaan yang baik seperti 

budaya membaca dan menghafal Al-Qur’an 

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 

guru Qur’an Hadits dalam menumbuhkan budaya membaca dan menghafal ini 

melalui pembiasaan ditujukan kepada siswa beserta faktor pendukung dan 

penghambatnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, 

yang subjeknya terdiri dari guru Qur’an Hadits dan perwakilan siswa setiap kelas 

di Madrasah Tsanawiyah Raudhatusysyubban, kemudian yang menjadi objek yaitu 

peran guru tersebut dalam menumbuhkan budaya membaca dan menghafal ini 

kepada siswanya dan faktor pendukung serta penghambatnya. Data diperoleh 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian disajikan dan dilakukan 

analisis. 

Hasil penelitian diperoleh, peran guru Qur’an Hadits terdiri dari 

memberikan pengetahuan tentang Al-Qur’an; membimbing dalam menyiapkan 

hafalan; mendidik dengan diberi hukuman, saling membantu, dan jujur; 

mengingatkan dan mendukung mereka; memberikan contoh yang baik kepada 

mereka seperti sabar, selalu berusaha dan tegas. Adapun faktor pendukung secara 

keseluruhan baik siswa maupun guru yaitu mengingat bahwasanya Al-Qur’an 

merupakan pedoman hidup; adanya kewajiban; meyakini akan keselamatan dan 

hadits Rasulullah terkait tiga perkara; niat; kemampuan; rasa takut; keinginan 

memperbaiki diri; program sekolah; dan lingkungan yang mendukung. Sedangkan 

faktor penghambat yaitu perbedaan generasi; rasa kecewa dan rendah diri; rasa 

jenuh, lelah dan malas; keseringan memainkan gadget dan pengaruh teman. 

 


